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SEKILAS TENTANG PETER L. BERGER

AL Mengeﬁal Peter L. Berger

Peter L. Berger (selanjutnya disebut Berger) merQ—
pakan sglah seorang pemikir sosial Amerika vyang paling
terkemuka.l Dari data-data yana dikumpulkan oleh penulis
baik dari buku-bukunya maupun dari buku yang lain dapat
diketabui bahwa Berger acdalal seorang  profesor  (guru
besar) ;osiologi di Universitas Boston; Amerika Serikat

sampai p.ada tahun 1982 dan Universitas Darmstadt, Jerman

1. Dalain sampul belakang buku-buku Berger vyang

diterbitkan oleh LP3ES Jakarta selalu disebutkan bahwa
Berger adalah salah seorang sosiologp garda depan di
Amerika. Namun sebutan ini bukan berarti membatasi gerak
pemikiran Berger dalam disiplin ilmu yang lain. sSuatu
kasus misalnvya, ketika ia mengarang buku The Sacred
Canopy, Element Of A Sociological Theory Of Religion atau
Langit Swci dan Modernr (A Rumor Of  Angels > Modern
Society ~And The Rediscowvery Of The Supernatural, ia
tidak hénya melihat dari prespektif fenomenologl dan
antropolougi filsafat., sehingga ia perlu meyakinkan kepada
rekan-relkannya  sesama sosicologl untuk bersikap toleran
dan agar tidak perlu memperdebatkan mengenai hubungan
antara teori sosiologi dengan teori filsafat.
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Barat. la dilahirkan di Vienna.2 Memang tidak salah jika
Berger dimasukkan dalam kategori pemikir sosial. Ha l ini
bisa dirlihat dari prestasi akademisnya yang memang ber
gelut dalam dunia itu. Ia memperoleh gelar MA dan Ph.D-
nya dari New School for Social Research. Pada tahun
1965-1970 1ia menjadi editor majalah berkala Socral
Kesearch, dan tahun 1970 menjadn guru besar sosiologi  di
Graduate School OF Rutgers Universitas dan Douglas
tollege. Kemudian selama beberapa tahun sejak tahun  19/1
14 bertugas  di world View sebaqgayr Assocrate tditor.
Berqger luga pernah menjadi Presiden dan /he Socrety  Jor

the Screntitic Study Or Kelirgron.

< Penulis belum menemukan brograti yang detail
tentang Berger, sehingga penulis tidak bisa menyebutkan
kapan Berger dilahirkan. Dalam buku-buku, baik yang sudah
diterjemahkan ke bahasa Indonesta maupun yang belum,
trdak dirtemukan biograti atau otobrograt1  Berger vyang
lengkap.
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batam perkembangan i1ntelektuainya, Berger memang
d1didik dalam suasana sosiologyr tradisional yang dibangun
oleh  Max thor.3 Namun, Berger tidah  hanya menjadikan
SOS\OIOQ} sebagail disaplin alwu an sich, la menjadikan
sost1olog sebagal disiplin 1lmu yang mempunyai dimensi
humanist itk dengan lebih banyak mengarahkan pada implikasi
yang dirhadapi manusia. Karena itulah, pemikirannyd 1tu
terkenal dengan sosi0log1 humanistik. Bukunya yang sangat
monumental dalam masalah ni adalah /favitation to Socro
foqy A Humanistirc Perspective yang dalam hahasa Indone-
51a diterjemahkan oleh Daniel Dhakidae dengan Judul
Humanisme Sos10l0Qg71. Berger juga mewarisi pendekatan

sosiolog1l klasik yang bersaitfat obyekt1it, interpretatif

3. Salah satu konsep Weber yang juga mempengaruhi

pemikiran Berger adalah tradisi sosiologi. Weber melihat
bahwa susiologi adalah 1lmu yang berusaha memberikan
pengertian tentang aksi-aksi sosial, Lihat Soerfono
sSoekanto, sost1olog! Suatu Pengantar (Jakarta : PIl. Raja
Gratindo Persada, 199b5), Cet. X, hal. 446. Dalam upaya
memahaml Weber i1tu, Berger telah memperoleh informasi
yang sangat banyak dary ajaran Carl Mayer (Graduate
faculty., New School For Social Kesearch). {1that Peter L.
Berger dan thomas Luckmann, /Jalsi1r Sosirologr Atas Kenya-
taan., N{Hd/dh Jentang Sosioloqgr Fengetahuvan, ler]. Hasan
Basarit., (Jakarta @ Lbstn, 19900, Cet, 1, hal. 1x
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dan kumprehens‘ll.4

selawn ttu, Berger jJuga akrab dengan tradisi
fenomenoldoqgi. Hal i kKarena Yergeromen gad A Ered
schuetz  yang  memang  dikenal  sebagar  seorang  tilosol
aliran tenomenoloqi. Dary ajaran tenomenologil Alfred
o s 1 : | b
Schuetz inilah Berger melihat bahwa fenomenoloqgr -~
4,

Melaluil pendekatan tersebut, Berger berusaha
menganalirsa  kenyataan sosial sebagaimana  adanya, tanpa
memberikan penilaian etis atau politis. Namun bagi Berger
kenyataan obyektit itu mengandung makna atau nilail vyang
t1dak kentara begitu saja. Uleh karena 1tu, untuk menemu-
kan makna dan nilal tersebut dibutuhkan interpretasi.
Menatsirkan kenyataan obyektit berartt mencoba memaham
makna dari1 berbagail pranata sostial, menjelaskan hakekat-
nya bagil individu. Lihat Peler L. Berger dan {homas
Luckmann, 1bid, hal. x11i1

5. bDalam buku Xabar Angin Dary langit, Makna Jeolo-
g1 LDaldm Masyarakat Modern, disinggung paling tidak ada

ti1ga macam tenomenoloqgi. Fonomenologi lrasendental,
berusaha mencapal pengetahuan tanpa pengandailan, sebagal-
mana dilakukan oleh E. Husserl. ‘tenomenologi ini tak

banyak pengaruhnya pada Berger. Ffenomenologi Hermeneutik,
menekankan sitat linguistik manusia. Teks menjadi obyek
dar analaisa tenomenotogss, Tenomenologtr ant dikembangkan
misalnya oleh Hans-George Gadamer dan Paul Ricoeur.
Sedangkan yang banyak mempengaruh1 Berger adatah fenome-
nologir tiksistensial yang menekankan analisa dunia kehidu-
pan (Lite-World), yairtu keseluruhan pengalaman manusia
vang dilingkupi  oleh liyngkungan alamiah, obyek buatan
manusia - dari berbagan peristiwa realitas kehidupan
sehari-hary yang diristilahkan scbagar paramount reality.
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merupakaﬁ alat yang perlu untuk memasuk dunia sehari-
har? sebagar obyek penelitian sos10olog1s. Berger adalah
50s0k pemikir yang independen, dafam arti ia tidak mudah
Tkut  dalam sektarianisme pemikiran seseorang. Hal ini
bisa dibuktikan meskipun ia hanyak dipengaruhi oleh
pemikiran Weber dan Schuetz, Berger tetap tidak bermaksud
untuk menyajikan manifesto sektarian, baik Weberian

t

maupun Schuetzian.” Untuk menghindari manifesto sektarian

1tu, Berger berupaya dengan seluruh kemampuannya menjaga

agar pernyataan-pernyataannya bhebas nlla1.7 Satu hal yang
dilakukan Berger, seperti yang ditakukan oleh
Dr. Johannes Muller dalam pengantar buku Frramida Kurban
Manusia., Ltika Polrtirk  UDan  Perubahan Sos1al adalah
menyentuh suatu masalah yang sanqgat dasariah dan kontro-
versial dalam teori 1lmu pengetahuan (epstemologi)

mengenai 1lmu-ilmu  sosial, yaitu masalah sejauh mana

b. Peter L. Berger dan Hansfried Kellner, Sosiologi

Ditarsirrkan kKembali., Fssar lentang Metode Dan Bridang
kerja., lerj. Herry Joediono, (Jakarta : LP3ES, 1985),
hal., viina

= Peter L. Berqger, Kabar Angin dari Langit. Makna
lreoltogr Dalam Masyarakat Modern, lery. J.k. Sudarmanto,
(Jakarta, LP3ES, 1991), hal. x
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tlmu-rbma sosial  birasa dan harus bersitat  bebas  nolan
artinya netral dipandang dari sudut n1|a1—n1|a1.8

Dar1 karya-karyanya dapat diketahui bahwa kiprah
Berger dibagi dalam dua periode vairtu, periode ketika ia
bergelut dalam masalah-masalah agama, dan periode ketika
b bergetul dalam manalalh wasatah  wosroloyr, Perbama,
pada tahun 1960-an selama hampir 10 tahun, adalah periode
Berger bergelul dengan masalah-masalah aqgama. Sumbangan-
nya dalam masalah 1n1 adalah Lawaran sebuah  pendekatan
vang berangkat dari  hubungan (lingkaran) pengalaman
seseorang untuk mendapatkan (menggambarkan) the signal of
transcendence, Pendekatan yang ditawarkan adalah pendeka-
tan induktit (inductive approach). Menurutnya pendekatan
indukt it 1tu  mampu memberikan pemahaman baru terhadap
tenomena. keagamaan secara komprehensil.

Lebih tepatnya 1a mengatakan

“In urging an i1nductive approach, then, | have two

dirtterent audiences 1n mind here. btairst, and more

broadly, I would like to address myselt to anyone
thinking seriously about religion to day : and to

8. teter L. Berger, Frramirda Kurhan Manusia, Ftika

Folrtirk  Dan Perubahan Sosral, lery. A. Rahman Tolleng,
(Jakarta @ LP3ES, 1Y98Z), hal. ix - x
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Lthis audience | would Jike to say that such an
inductive  approach otters  new  opportunities  of
understanding the religious phenomenon in a compre-
hensively cross-cultural way. second, [ also would
ke to speak to anyonce concernd with the impasse
ot contemporary Christian Lhought.“9

Kedua, sepuluh tahun setelah 1tu. ketika Berger sebagian
besar waktunya bekerja sebagal seorang sosiolog, vyang
secara tidak langsung sedikit menjauhkan dengan masalah-
masalah agama. Pada periode 1ni Berger menggeluti teori-
teorl modernisasi dan problem-probiem yang dihadapi oleh
pertumbuhan dunia ketiga dalam perspektat sosio]ogi.lo

Sedangkan peran Berger dalam bidang sosiologi
dibagi dalam dua masa, yaitu pergumulan dia dalam masalah
sosioloqgtr pengetahuan dan perqumulan dia sebagail ahla
sosiologi. Dalam pergumulannya d1 dalam masalah-masalah
sosiolog1 pengetahuan i1tu, Berger berpijak pada dua karya
perdananya, vaitu /he Precayus Vision (1961) dan Ihe

Noi1se O Solenn Asemblies (19b1). Buku tersebut mengulas

tenlang fungst atau posist krilis sosiologi agama (sub-

T peter L. Berger, /he Heretical Imperative,

contemporary Possibilirty Or Keligious Atrirmation, (New
York : Anchor Press / Doubleday, 1980), hal. xi1

LU, Mengenatl kiprah Berger ann jebih Jelasnya dapat
dil1hatl pada pengantar buku, b4,
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bidang sosiologi pengetahuan) berhadapan dengan per
kembangan retieksi teologis dalam kalangan umat kristen
barat.ll Kedua, kiprahnya dimular ketika Berger me
ninggalkan tugasnya sebagail profesor ttika Sosial di
Harttord Seminary dan diangkat sebagal guru besar $0510
logi pada New School tor Social Research New York, yang
menjad1l pusat keragakan fenomenologis di  Amerika. Pada
periode 1ni Berger mengadakan observasi dan refleksi atau
Situast  sontologr Amevika Servkat o kelaka o itu, lerqer
melihatl bahwa teori-teori sosiologi berkembang di1 Amerika
karena ada taktor yang cukup dominan, yakni melekatnya
pendekatan positivistik yang sudah menjadikan perkem
pangan lmu-1lmu sosial banyak diresapi oleh pengaruh
pemikiran modern rasionalitas teknokraris, yang dianut
oleh para teknokrat, politisi, hirokrat, kelompok profe~-
sional lainnya, serta 1lmuwan dara disiplin-disiplin 11lmu
lainnya. Dari situ, ilmu-iimu sosial kemudian banyak

dikembangkan sejauh menjadi sarana teoritis untuk men

capal tujuan-tujuan praktis, yang tersirat dalam pelbagan

Peter L. Berger dan lhomas Luckmann, Op.Ci1t’
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perekaydasaan sost1al (social en«'ulner'lnq).lZ x

Menurutnya, si1luash Vimu-timu sostal  dyv Amerika

waktu 1tu ternyala  memendam  perlbikaian probtematika
melodol rgts yang mieop mrrp dengan saituast koot bk melo
dolTogin pada akhrr abad ke 19 dan awal abad ke 20 di
Lingkuangan mmtelektual fropa (khususnya di Jerman) ,
ketika Max Weber tampil sebagai tokoh yang mempertahankan

posi1sa humanistik dari sasiologi sebagai sub-disiplin

humanlom.lj

Bari kenyataan 1tu Berger mencoba menumbang status
otonomi  sosiologl dari dominast 1lmu-1lmu alam dan ideo
log1 politik. Sosiologi dikembalikan ke tungsi aslinya
sebagarmana  dikehendaki  Weber tebagar  sardna teoritas
unluk memahamn sorta menatsaiv  secara  hertangqunglawab
atas mas.alah-masalah kebudayaan dan peradaban umat manu-
sla. Selain 1tu bersosiologr 1tu harus mengikuti proses

bertikir seperti yang dituntut oleh fenomenologi, yaitu

dimular  dart kenyataan  kehidupan  sehari-hari sebagan

Lo ypad, nat. x1ia

b [hrrd, bhal . xiid ¥ 1V
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. 14
realitas utama gejala bermasyarakat.

Sebab dalam cahaya fenomenologl dapat dikatakan bahwa

clalam Lebemsweltlb terdapat geijala-gejala sosial yang

nanti dideskripsikan.

Adapun  yarng menarilk deri kiprah Berger di atas
adalah bahwa minat Berger ter-haclap masalah-masalal
fiuabunazin antara pemikiran manusia dan konbeks sosial yang

menyebabkan timbulnya pemikiran itu  ternvata bertolak

s 16
dari pemikirannmya tentang mamal ol keagamaan., ?

B. Tokoh-tokoh yang mempengaruhi Pemikiran Berger
Sebagai pemikir sosial, Berger banvak dipengaruhi

oleh pemikiran sosiologi dan fenomenologi. Dalam

147 Ibid, hal. xiv

15. Dalam tradisi fenomernologi, Lebenswelt (dunia
kehidupan / Life-World) mengandung pengertian dunia atau
semesta vang kecil, rumit dan lengkap, terdiri atas
linmagkurmaan tigik, lingkungan sosial, interaksi antar
manusia (intersubyektivitas) nilai-nilai yang dihayati.
Lebenswelt itu merupakan realitas sosial orang-orang
hiasa (erana awam, the mean in the stireet ). Lihat Ibid,
hal. xiv
16 Sepert i yang dicampailan oleh Frans M. Parera
dalam memberikan penaantar buku firamidas Kurban Menusia,
Frika Folitik dan Perwshahei Bosipéld.
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disaplin’ sosiology Berger banyak dipengaruhi oleh hapak
sosiologl yaitu tmile Durkheim dan Max Weber serta Rudolf
Utto. Sodangkan dalam disiplin tenomenologi Berger di
pengaruhi  oleh pemikiran-pemikiran Altred Schuetz yang
merupakan muritd bdmund Husser!l.

lokoh pertama yang mempengaruhi Berger adalah tmile

Durkheim L/

(selanjutnya disebut  Durkheim). Diantara
pem1k1raﬁ Durkheim yang banyak mempengaruhi Berger adalah
pemikirannya yang berkaitan dengan disiplin sosiologi dan
pemikiran yang selanjutnya menghasilkan sebuah konstruksi
pemikiran yang mengatakan bahwa agama sebagai realitas
sosial. Menurut Durkheim agama merupakan kekuatan sejarah
dan kekuatan umat manusia. Selain 1tu, agama juga merupa-
kan kekuatan logts. Orang dipaksa untuk mengaku! dan
menerima keberadaan agama bukan saja karena agama sudah

menjadi  kenyataan sejarah, melainkan juga karena memang

merupakan sesuatu kebutuhan sosial. Maka, "jika masyara-

. tmite Durkheim Jahi1r pada tahun 1858 dan me

ninggal pada tahun 191/,
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kat ada agama musti ada".1U

Ini1lah vyang oleh Berger
d1sebutr hahwa aqama mempunyal kekuatan d1  masyarakat,
halk kekuatan legirytimasi dalam mendukung dan melestarikan
kuh1dupqn so0s51al yang ada.

Karena 1tu, bagl Durkheitm agama merupakan suatu
pranata'kunc1 dalam pemahaman atas tatanan sosial. Dalam
kaitannya dengan masalah ini, pemikiran Berger tentang
masyarakat Juga banyak berpengaruh bagt Berger. Masyara-
kat d1  sint dipahaml sebagai kenyataan yang tidak ada
duanya, su7 generis ; ia memiliki ciri-ciri tersendiri
yang tidak dapat dan tak akan dapat ditemukan lagi pada
bagian dunia yang manapun.l9

Sementara itu agama sebenarnya adalah bentuk
primitifnya sosiologl : agama adalah juru tafsir tatanan
sosial ~an sekaligus menjadi sumber tatanan sosial.

Bentuk-bentuk e¢kspres) keagamaan akan selalu memasuki

tiap kéjad1an sosial. Sedangkan yang paling penting,

Ly Cuzzort & King dan Mulyadi Guntur Waseso,

Kekuasaan Birokrasi, Harta Dan Agama 01 Mata Max Weber &
tmile Durkheim, (Yogyakarta : PI. Handita Graha Widya,
198/, hal. 3-4

L9 yprd, hal. 4%



menurutl  Durkhewtm adalah kualytas kesakralan. Yang da
angqgap  sakral dalam suatu masyvarakat adalah yang diberi
kKualibas  vang  tinggr, atas  dasar  kemampuannya dalam
menggambarkan  nirial-nilar, senlbimen-sentimen, Kekuatan
atau keyak1nan yang dipunyar sewmua orang . benda sakral
lahir dary masyarakal dan didukung oleh seluruh anggota
masyarakat., Bahkan Durkheam sampalr pada satu kesimpulan
bahwa sakral sebenarnya adalah gambaran simbolis kekuatan

()
sos1al. "

Pandanyan seperti 1lu banyak disinggung pula
oleh Berger dalam membahas kosmos yang keramat (kosmos
yang kudas) dalam realtitas sosial agama.

Agama Juga merupakan suatu hal sosr7a/ yang wutama
(par exellence). Durkheim memandang agama dalam kaitannya
dengan 'pembaq1an radikal semua pengalaman manusia ke
dalam dua bagran hetervogen yang radikal pula, vaitu
pengalaman yang sakral dan yang protan. la melihat bahwa

pemujaan terhadap luhan sebagail pemujaan tersamar pada

masyarakat vyaitu entitas yang menjadi  tempat ndividu

U nad, hat. 51, be, dan b4
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bergantung.‘fl

Durkhetm menunjukkan bahwa kekuatan sucit
1tu tampf! sekaligus sebagar kosmos dan sostal. Kekuatan-
kekuatan suci 1tu mervupakan kekuatan menghidupkan, ya]iu
yang mengungkapkan dirinya dalam reproduksi maupun dalam
memasukkan masyarakat manusia dan penqgungkap dir1 dalam
sulldarutdsnya.f“

Mengenaj 1tdesional agama  misalnya, Durkheim me
mandang agama sebagai suatu proyeksi manusia. Maka yang
terpenting dari yang sucl atau yang sakral 1tu adalah
Kemampuannya  unbuk  wembangk i Ukan perasaan kagum,  dan
karena {Lu ta memi ik kekuatan memaksa (dalam  mengatur)

tingkah laku manusia serta kekuatan untuk mengukuhkan

‘ 23
nilai-nital moral kelompok pemeluk.z

¢1. lhomas t. U'dea, Sosiologr Agama, Suatu Fengan-
tar Awal, lerj. Penerjemah YASOGAMA (Jakarta : cv. Raja
walil, 1440), Cet. 11Ll, hat. 3, ¢¢, dan 24

€. /bid, hal. 4b
3. tl1izabeth K. Nottingham, Agama Oan Masyarakat
Suatu Pengantar Sosiologi Agama, ler). Abdul Muis Naha-
rong (Jakarta : Pl. Raja Gratindo Persada, 1993), Cet.
iv. hal. 40
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lokoh vyang kedua adalah Max Weber24 (selanjutnya

disebut Weber). Berger sendir: mengakuil bahwa Weber
adalah salah seorang raksasa dalam usaha pengembangan
sost1ologr. Weber hardup pada suatu masa dan  tempat vyang
didominast oleh teori-teori dan gagasan serta karya-karya
Kar! Max, yakni harapan dunia yang berlimpahan mater1 dan
maﬂydrnkﬁt tanpit  kelas, Weher heranqgqgapan, JI1ka  oranq

meme luk  agama secara serius, maka paling  tidak  tingkah

lakunya akan dipengaruhi oleh agamanya 1tu.25

Weber lebih menaruh perhatian pada konsekwensi-
konsekwensi doktrin keagamaan bagi kehidupan politik dan

ekonomi. Dalam memperkuat thesa-thesanya tentang agama,

Weber telah mengadakan penelitian terhadap agama Protes-

4. Max Weber adalah tokoh berkebangsaan Jerman. la
lahir tahun 1864 dan meninggal tahun 1920. la sangat kuat
berakar ~pada lingkungan intelektual Jerman pada masanya
tetap? Mempunya1 pengaruh yang Jauh melebih1 tapal batas
negeri kelahirannya sendiri. Hal 1tu, karena kemampuan
weber tidak hanya dalam bidang sosiologn (sosiologi
agama), .akan tetapi juga meliputi disiplin ekonomi, 11mu
politik, antropoltogyr, sejarah dan ti1lsatat. Lihat Cuzzort
% King dan Mulyadi Guntur Waseso, Op.C7t, hal.3 dan Peter
L. Berger, Humanisme Sosiologr, Vterj. Daniel Dhakidae
(Jakarta : Penerbit Int1 Sarana Aksara), 1985, hal. 148

2
i

Cuzzort & King dan Mulyadi Guntur Waseno,
Op.C1¢, hal. b dan 11



tan. Bukunya yang terkenal dalam masalah 1tu adalah /he
Frotestan Fthic And The Spirit Of Capitalism. Dari  situ
Weher berkesimpulan bahwa praktek-praktek ekonomi
kapitalis merupakan hasil perkembangan dary gagasan-
gdgasan yang lermuat pada doktlrin agama Protestan. Weber
menelaah etek perembesan ajaran agama ke dalam struktur
sost1al dan secara terinc) melacak banyak konsekwens. tak

Id¢)

terduga dar1 keyakinan-keyakinan agama tertentu. Yang

terpenting darn kesimpulan Weber di atas adalah bahwa
agama sesungquhnya mevrupakan sebuah kekuatan dalam
kehidupan sostal.

Ada jJuga yang mengatakan bahwa perhatian Weber
terhadap agam,a boleh dibilang sangat komprehensit. Dar)
penelitiannya terhadap agama Protestan Weber melihat ada

dua hal penting. Pertama, peran agama terhadap peritaku

manusia sebagan unsur kausal yang 1ndependen.£/

‘O Ihrd, hal. 4
el fhesa Weber 1ni sebenarnya ditujukan untuk
menangkal tatsiran Marx yang berat sebelah bahwa agama
tak lebih dari turunan yang berasal dari variabei sosial
fundamental yailtu sebuah epi-tenomena tanpa arti penting
kausal. Lihat lhomas F.0'dea, Op.Crt, hal. 20
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Kedua, Weber menjelaskan bagaimana konsepsi-
konseps1 agama yang berangkat dary keterbatasan manusia
(kondis) 1tu sendiri bertindak sebagai upaya
pengembangan masyarakat.ZH

Daltam menelaah agama, Weber mengkhususkan dirt pdda
apa yang disebut sebagail masal/an makna. Maksudnya adalah
bahwa kuhyataan manusita oerhadapan dengan penderitaan dan
maut. Karena i1tulah, manusia tidak hanya membutuhkan
penyesuaian emosional tapi juga Jaminan kognitif,. Dia
Juga mengingatkan bahwa manusia perlu memahami ketidak
sesualan antara harapan dengan apa yang sesungguhnya
terjadi di setiapo masyarakat dan di  setiap kesatuan
budaya. »Uengan kata lain, manusia membutuhkan jawaban
bagi pertanyaan yang menyangkut nasib disiplin dan mora-
lrtas, dan bencana ketidakadilan, penderitaan dan maut.

Dunita agama menunJukkan penanganan jJalan keluar terhadap

berbagal masalah in1 dengan cara yang terpadu dan rasio

Ibid, hal. 20

Ib1d, hal. 20 dan 21
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Masalah-masalah yang menjadi perhatian Weber masa-
lah yang berasal dari fakta dasar kondis:i manusia ; vyaitu
ketidakpastian, ketidakberdayaan, dan kelangkaan. Berger
sendir Juga banyak menggambarkan tLentang keterasingan
manus 1o ‘yuanq drakibatkan ketirdakmampuan  manusia  dalam
menyesuaitkan diri dengan dunta sostalnya.

fokoh selanjutnyua yang juga banyak mempengaruhi
herger adalah Altred Schuets. Altred Schuetz adalah salah
seorang filosot aliran btenomenologis vang membaktikan
sebagian besar hidup padaa gagasan-gagasan filosofis. la
adalah quru besar Berger. Alfred Schuetz dipandang oleh
kalangan ahli sosiologi Amerika sebagai murid tdmund
Husserl. pendiri aliran tenomenotogi di Jerman., Alfred
shuelz berusaha memberi konteks sosial atas konsep laben-~
swelt {dunia kehidupan) ciptaan Husserl. Dari Alfred
schuetz 1nilah Berqger banyak mendapat intormasi tentang
disaplan adlmu o fenomenotogr. Selawn 1tu, KkKarena Berqger
adalah guru besar pada New School tor Social Research
yang menjad1 pusat gerakan tenomenologis di Amerika, maka

t1dak mengherankan kalau tenomenoloqi mempengaruhi alam
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pikiran lserger.‘jU
Masatah tenomenolog) in1 paling tidak ada tiga
macam. Pertama adalah fenomeno/ogi transepdental. tenome-
nologn transendental 1n1 berusaha  wencapatl  pengelahuan
tanpa pengandaian, sebagaimana dilaksanakan oleh tdmund
Husserl. tenomenologl Jenis 1n1 tidak banyak pengaruhnya
pada pemikiran Berger. Kedua adalah fenomenologl
narmeneut k. tenomenoioygtr 1nt dikembangkan misalnya oleh
Hans-George Gadamer dan Paul Ricouer. Fenomenologi Jjenis
1n1 juga kKurang berpengaruh pada pemikiran Berger. fetiga
adalah renomenolog! eksistensidl. Fenomenologt 1nt  mene-
kankan analisa dunia kehidupan (/r117e wordl, yaittu keselu-
ruhan pengalaman manusia yang dilingkupi oleh lingkungan
alamiah, obyek buatan manusia dan berbagai  peristiwa
realitas. kehidupan sehari-hari yang diitstilahkan oleh
Paramount Reality. Fenomonologi intlah yang banyak
mempengaruhi pemikiran Berqger, terutama pada pandangannya
tentanqg Vmanuaua. Disebutkan bahwa dunia  manusia 1ty

ditanda! oleh keterbukaan. Perilaku manusia hanya sedikit

Peter L. Berger dan thomas Luckmann, Op.Crt,
hat. x11.
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saja ditentukan oteh naluri. la harus membentuk sendiri

pemlakunya.31

Initah yang dalam konsep Berger dijabarkan
datam hubungan diralektrs eksternalisasi, obyektivasi dan
internalisasi.

Sementara 1tu pandangan Berger yang suci atau yang
kudus atau yang keramat, banyak diilhami oleh pandangan
Rudolt OLto. Buku Rudolt Otto yang terkenal dalam masalah
in1 adalah Zhe tdea ot The Holy., b dalamnya ini menyala-

kan bahwa ' hal yang kudus, atau numinous merupakan
sesuatu d1 luar konsepsy rasionai dan etika. Baginya, hal
yang kudus 1tu meliputy suatu kategori pengalaman yang
tidak bisa diabaikan satg unsur tertentu dalam dada, atau
suatu ungkapan perasaan tertentu. Apa yang terlibat d»
dalamnya adalah suatu yang tak terselami dan mengatasi
segala  wakhluk, sesuatu yang Levsembunyy dan  esoterik,

tap1 yany dapat kita hayati dalam perasaan. Otto menggu-

nakan tiga istilah kunci, yaitu mysterium., tremendum dan

S Peter |.. Berqer, Kabar ... Op.Ci1t, hal. £v
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fascfnans.jz Disebutkan bahwa mysterium sama dengan devine

mysteri1 , screet rite or worship dan tremendeum sama

sama dengan dreatfull, trible, tremendeus.33

fokoh-tokoh yang lain diantaranya adalah Max
Scheler,” Karl Manhaem, terutama dalam bidang  sosioloygi,
pengetahuan serta lhomas Luckmann, Brigitlte Berger dan
Hanstried Kellner yang telah menjadi teman dialog inten-

sit, terutama mengenai perkembangan pemikirannya.

3 Harold W. lurner, KNudolt Otto [The [fdea OF The

Holy Uohmentary Oon A Shortened Version, (t.k., t.p.,
t.t.), hal. 10. Lihat juga lhomas +.0'dea, Op.Cit, hal.
39

33- |bid, hal. 13
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C. Karya-karva Peter L. Berger

Sepanjang penelitian mengenal karya-karya Berger,
penulis dapat mengklasifikasikannya menjadi tiga bagian.
Pertama adalah karya-kKarya Berger tentang agama, yaitu
The Nolse of Solemir Assembllies (L961), The  Precarious
Vision (1961). The Social Reality orf Religion (1967),
The sacred Canopy (1967), A Rumor Of Angels (196%9) dan
The Heretical Imperative (197%9). Melalui karya-karyanya
itu Berger mencoba melihat fernomena agama. la memandang
agama sebagai suatu hasil sejarah dengan banyak meminjam
pemikiran klasik mengenai agama dari Marx (Karl Marx),
Weber dan  Durkheim. Salah satu pandangan Berger yang
terkenal adalah agama sebagai realitas sosial.

Selain itu, di tengah semakin meredupnya pandangan
masyarakat modern terhadap agama atau terhadap Yang Adi
Kodrati., Berger mencoba menghidupkan kembali agama seba-
gai sualu kemungkinanm dorl penikiran teologls pada  zaman
kita iti. Kecenderungan masyarakat modern  akibat tidak
hanya sekedar kabar angin dari langit. Berger mengingat -
kan awgdrr  agama tidak hanya sekedar  kabar angin dari

langit , akan tetapi i&a melinhat babhwa agama mampu  dalam
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mengatasi kondisi-kondisi1 keterasingan diray dengan dunia-
nya serta agama mampu memelihara dar1 kekacauan-kekacauan
yang ada. Berger juga mencoba menelusuri permasalahan

rel1gius  masyarakat modern, yaitu munculnya benih-benih

. 34
sekuralirsas didalamnya  yiang telabh  mengadi  serangan

tersendiri  bagil perseps1 manusia tentang agama atau
tentang wvang kodratri.

Kedua, karya karya  Berger yvang  bhevkartan  dengan
masalah sosioltogi, terutama sosiolog) pengetahuan[jb
Karya-karyvanya vyang berkairtan dengan masalah di atas
antara lain Invitation lo Sociology. A Humanistic
porspectrve  (LY63), Ihe Social Contruction  Of Reality,
A4 Ireatise In lhe Socirology 0Ot knowlegde (19bb) dituiis

bersama lhomas Luckmann, sosiology A Biographical

34. Sekuralisasi dimaksudkan sebagai berubahnya

pemahaman atau detinisi tentang kenyataan dar kerangka
sakral kepada kerangka rasional. Lihat Peter L. Berger,
kabar .....Up.Crt, hal., xvii

35 Dalam masalah sosiologl ini, Berger mempunyai
dkses ke sumber-sumber awal sosiologr di tropa, terutama
karya-karya Max Weber dan tmile Durkheim. Juga mempunyan
dkses pada sumber-sumber awal karya sosiologi pengetahuan
seperti karya—karya Max Scheler, yang juqga digunakan oleh
Karl Mannheim (18493-1974). (1hat Peter 1. Berger dan
lhomas Luckmann, ¢p.d1t, hal. X111
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Approarﬂ» (19/72) dirtulis bersama Bragitte Berger, dan
Socrology KReinterpreted (1981) drtulis bersama Hanstried
Kelliner,

Berger melihat hahwa suasana intelektual Ameraika
1tu  serba  pragmatis. Hal an disebabkan  filsatat  yang
berkemhbang di1 sana adalah tfi1lsatat yang beraliaran
praqmatlu.jh Maka akibatnya 1tmu-1ltmu sosial dikembangkan
sejaub  menjad? sarana teorili1s untuk mencapail lujuan-
tujuan praktis, yang tersirat dalam pelbagar perekayasaan
sos1al (Sgcial tngineering). DV sinilah Berger melihat
perlunya dikembangkan so0s1010g1 alternatif seperti
sosiologi dinterpretatif atau sosiologi humaistik vyang
mencoba menempatkan kegiatan sosial sebagail bagian dari
kegiatan manusia konkrit vyang multi dimensial 1tu

seperti vyang dimengerti oleh filsatat manusia. Manusia-

A Pragmatis pada pokoknya memang merupakan gera-

kan filsafat Amerika yang menjadi terkenal selama satu
abad terakhir 1n1. la adalah tilsafat yang mencerminkan
dengan kuat sifat-sitat kehidupan Amerika. Pragmatis
adalanh ~uatu sikap, metode dan tilsatat yang memakal

akibat-akibat praktis darn pikiran dan kepercayaan
sebagan ukuran untuk menetapkan nilan dan kehenaran.
1hat Harotd H. 1atus dkk. Zersoalan persoalan Filsarat,

dalh Dhahasa  Rasyrdy, Glakarta o butan  Baintang, 1984),

hat. 340
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manusia konkrit dengan segala probliematikanya, termasuk
kehebasannya. menjady titik tolak pencdarian hakekat
masyarakat sebagai tugas utama pengembangan 505101091.3/
Dalam karya-karyanya 1tu, Berger mencoba men
detln1s1_ulanq hakekat dan peranan sosiologi pengetahuan,
Pertama. mendefinisikan kembali pengertian kenyataan dan
pengetahuan dalam  konteks sosial. Menurut Berger, ke
nyataan sosial (adalah sesuatu vyang) tersirat dalam
pergaulan sostial, yang diungkapkan sccara  so-sial lewat
pelbagar tindakan sosial seperty  berkomunikasi lewat
bahasa, bekerga sama lewat bentuk-benluk organisasi
sosial. Kenyataan sosial semacam in3 ditemukan dalam
pengalaman 1ntersubyektit (intersubyektivitas), Konsep
intersubyektivitas menunjuk pada dimensi struktur
kesadaran umum ke kesadaran 1ndividual dalam suatu
kelompok khusus vyang sedang saling berintegrasi dan
berinteraksn., Hal itu terjadi sewaktu manusia melakukan
prasess mmternalysas ) yang mengadikan kesadaran obyek!l it

dar suatu realitas yang sudah terobyektivitasi menjadi

S Peter L. Berger dan Thomas luckmann, op.cit,

hal. x111
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kesadarah subyektit manusia.

Kedua, vyakni mempersiapkan penelitian sosiologi
agar mampu menemukan‘essens1 masyarakat yang .tersirat
daiam gejala-gejala s§s1al 1tu. Yang dimaksud persiapan
di sin1 adalah dengan menentukan pilihan metodology ilmu-
11mu sosial yang tepat. Menurut Berger, bahwa kekeliruan
pendekatan positivitas yang dirterapkan dalam penelitian
gejala-gejata sosial jalah gejala-gejala sosial vyang
diperiukan kira-kira sama dengan gejala-gejala alam. Dan
yang dikejar oleh sosiologi positivitas adalah hukum-
hukum perkembangan masyarakat yang pada gilirannya dapat
dikuasal dan diarahkan menurult proyeksi perkembangan
seperti _ model perencanaan di bidang sains dan

38

teknologi. Inilah vyang perlu dihindari. Menurutnya,

masyarakat adalah buatan kultural dari masyarakat ter

tentu : manusia sekaligus penciptaan dari dunianya

38+ |p1d, hal. xv-xvi. dalam gejala-gejala alam itu

unsur subyektit sejauh mungkin atau hampir tidak mendapat
tempat. Metodologi kealaman itu memberi tempat pada unsur
subyektit in1., Sementara itu, gejala sosial adalah ber
si1fat 1ntersubyektif, sehingga metodologinya memberi
tempat vyang wajar pada unsur subyektif. Kiranya, bagi
Berger, apa yang dinamakan kenyatan sosial 1tu, selain
menampilkan dimensi obyektit tradisa.
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sendirt (Pingkungan taisik, organisast sostal serta sistem
nitainyda). Jadr manusia trdak hanya bertungs) sebagal
obyek aiau subyek belaka. Manusia adatah obyek dan
sekaligqus subyek.

Karya-karya Berger ketiga adalah karya-karya yang
dilhami oieh karya-karya sebelumnya. Berangkat dar)
karyu»kdfya sebelumnya 1tu, Berger jguga mengarang  buku-
buku tentang modernicast dan politik, perubahan  sosial,
Juga tentang akibat-akibal pembangunan yang diderita oleh
manusa. Buku-buku tersebul antara Fain lhe Homeloss
Mind., Modernizatiron And Consiousness drtulia  hersama
Brigitte Berger dan Hantrired kellner, Prramirds OF  Sacri-
rirce., Folitical Fthics and Sociral Change (19/74), racing
up fo  Modernrty . txcursions ln Socilely, Folrtircs And
Kelirgron (197Y), serta /[he Caprtalirst Kevolution yang di-
terjemahkan dalam bahasa lndonesia pada tahun 1990.

Datam  salah salu baryanya di abas, Bberger  mencoba
Illt'll(].l(l.!'urlll ata bt Sostotogrs atan Fesadaran  wmanus 1
yang bvrﬂubunqan dengan tatanan nstitusional masyarakat
modern. Menurutnya, kesadaran Ditkanidah Latanan  unsur

Cecata dacak o kesadaran ditata datam pola pola yang dapat
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dilukiskan secara sistematis. Oleh karenanya, analisis

s0s310l0g% 1lmu pengetahuan akan

medan kesadaran yang Spesit1k.59

39

mencoba melukiskan medan-

- Peter L. Berrger, Brigette Berger dan Hansfried

Kellner, Pikiran Kembar, Modernisasi dan Kesadaran Manu-
sra, lery. A. Widyamartaya (Yogyakarta : Kanisius, 1992),

Cet. 11 kal. 20



